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ABSTRACT 

Tahfiz Qur'an is one of the excellent programs that are widely implemented in 

Islamic-based schools, although it is not specifically mentioned in the national 

education curriculum. However, sometimes this excellent program is not 

aligned with the achievement of student memorization. One of the factors is 

poor management, with regard to that, this study aims to analyze the Qur'an 

memorization management applied by SMP-IT Ash-Shiddiiqi in achieving the 

set memorization target. This research uses a qualitative method, based on 

phenomenology. Data collection used observation, interview and 

documentation study techniques. The informants were taffiz teachers, school 

leaders and students. The results revealed that management is evidenced by 

planning activities which include setting student memorization targets, selecting 

and training muhafidz/muhafidzoh, selecting students, determining time 

allocations, creating memorization support programs. Implementation using 

the itqan method, this model is a method of memorizing the Qur'an by 

memorizing one by one verse of the Qur'an starting from juz 30. Program 

evaluation is carried out twice a month, for reporting the muhafidz report 

every day on the link that has been provided. 
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ABSTRAK 

Tahfiz Qur’an menjadi salah satu program  unggulan yang  banyak diterapkan 

di sekolah berbasis Islam, meskipun hal itu tidak disebutkan  secara  khusus  

dalam  kurikulum  pendidikan  nasional. Namun kerap kali terkadang program 

unggulan tersebut tidak selaras ketercapaian hafalan siswa. Salah satu faktornya 

adalah pengelolaan yang kurang baik, berkenaan dengan itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengalisis manajemen tahfiz Qur’an yang diterapkan oleh 

SMP-IT Ash-Shiddiiqi dalam mencapai target hafalan yang ditetapkan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, berbasis fenomenologi. 

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. Informan penelitia guru taffiz, pimpinan sekolah dan siswa. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa manajemen dibuktikan dengan kegiatan 

perencanaan yang mencakup menetapkan target hafalan siswa, seleksi dan 

pelatihan muhafidz/muhafidzoh, melakukan seleksi siswa, menentukan alokasi 

waktu, membuat program penunjang hafalan. Pelaksanaan menggunakan 

metode itqan, model ini merupakan metode menghafal Al-Qur’an dengan 

menghafal satu per satu ayat Al-Qur’an yang dimulai dari juz 30. Evaluasi 

program dilakukan dua kali dalam satu bulan, untuk pelaporan para muhafidz 

melaporkan setiap hari pada link yang sudah disediakan. 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur'an berfungsi sebagai panduan 

utama bagi seorang Muslim dalam mengarungi 

perjalanan hidup yang benar. (Lubis et al., 2019). 

Di dalamnya terdapat banyak keunggulan, 

termasuk keutamaan dalam membaca (tilawah). 

Membaca Al-Qur'an dianggap sebagai bentuk 

ibadah yang mendatangkan pahala bagi umat 

Islam, dengan pahala yang diberikan oleh Allah 

tidak dihitung per surah, ayat, atau kata, 

melainkan per huruf. Selain itu, keistimewaan 

tadabbur Al-Qur'an memungkinkannya menjadi 

sumber inspirasi yang menggerakkan kemajuan 

kehidupan manusia. Ketika dibaca dan 

direnungkan maknanya dalam setiap ayat, Al-

Qur'an dapat menjadi pendorong untuk 

kemajuan dan perbaikan kehidupan.(Putri, 

2021). 

Zaman modern seperti saat ini, 

menghafal Al-Qur’an tidak harus ke pondok 

pesantren ataupun sekolah tahfiz yang 

tradisional, namun dapat ditemukan di sekolah-

sekolah negeri ataupun swasta di bawah naungan 

Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan 

Teknologi. Tentu  pelaksanaan itu menjadi hal 

yang menarik untuk dieksplorasi implemetasiya. 

Sebab tentu tidak lah sama kondisi input 

siswanya dengan pondok pesantren. Dalam 

proses dan hasilnya juga tidak akan sama, 

dikarenakan sekolah yang di bawah naungan 

Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan 

Teknologi tidak memasukkan program tersebut 

di dalam kurikulumnya. Penelitian terhadap 

penghafalan Al-Qur’an dianggap memiliki 

dampak yang penting untuk diperluas, sehingga 

banyak institusi pendidikan Islam di Indonesia 

saat ini sedang mengembangkan program tahfiz 

Quran. (Rahman & Fitriani, 2023). Hal ini 

menyebabkan peningkatan antusiasme tinggi di 

kalangan masyarakat muslim Indonesia untuk 

menghafal Al-Qur’an, bahkan mendorong 

mereka untuk memilih agar anak-anak mereka 

menjadi penghafal Al-Qur’an. (Narwoko, n.d.; 

A. Rasyidi, 2023). 

Program Tahfiz Qur'an telah menjadi 

salah satu fokus utama di sejumlah institusi 

pendidikan berbasis Islam, seperti sekolah Islam 

terpadu atau madrasah. Tujuan utama dari 

program ini adalah untuk meningkatkan mutu 

para lulusan. Tahfiz Qur'an melibatkan upaya 

menjaga dan merawat Al-Qur'an melalui hafalan 

yang cermat dan akurat, sesuai dengan syarat dan 

prosedur yang telah ditetapkan. Proses Tahfiz 

Qur'an dianggap sebagai langkah awal yang 

penting untuk memahami konten ilmu-ilmu Al-

Qur'an, yang dilakukan setelah proses membaca 

dengan teliti dan benar. Meskipun tidak secara 

eksplisit disertakan dalam kurikulum pendidikan 

nasional, beberapa sekolah telah menjadikan 

Tahfiz Qur'an sebagai program unggulan 

mereka. (Faizah & Sya’bani, 2021; Rudianto et 

al., 2021). 

Berdasarkan kondis pada praktik 

pendidikan saat ini, khususnya di sekolah yang 

menjadikan program tahfiz Qur'an sebagai 

unggulan, pelaksanaan rencana dan pencapaian 

target seringkali tidak sesuai dengan yang 

direncanakan. Masalah ini menjadi hambatan 



 

Ismael, Muazza, Urip Sulistiyo | 274   

Fitrah: Journal of Islamic Education 

dan sekaligus tantangan bagi lembaga yang 

menyelenggarakan program tahfiz Qur'an, yang 

memerlukan solusi. Terkait dengan hafalan, 

salah satu kendala utama dalam mencapai target 

dalam program tahfiz Qur'an adalah kurangnya 

pengaturan yang baik dalam hal manajemen dan 

kemampuan sumber daya manusia yang masih 

jauh dari standar. Meskipun dua faktor yang 

telah disebutkan sebelumnya terpenuhi, 

kurangnya pengontrolan yang efektif dalam 

pelaksanaannya juga menyebabkan gangguan 

dalam pencapaian target hafalan Al-Qur'an. 

Oleh karena itu, dengan penerapan manajemen 

yang baik, kemampuan peserta didik dapat 

diarahkan dan digunakan secara optimal untuk 

mencapai target dalam program tahfiz Qur'an. 

Gaung program tahfiz yang begitu 

populer mulai di minati oleh banyak lembaga 

pendidikan, namun terkadang pelaksanaanya 

tidak sebaik minat tersebut. Terkadang program 

tersebut dibuat hanya untuk menarik perhatian 

orang tua agar termotivasi menyekolahkan 

anaknya ke sekolah  tersebut. Kondisi ini tentu 

memberikan ketidakpuasan orang tua, bahkan 

lebih jauh justru membuat citra program itu 

buruk di mata masyarakat. Tentu saja 

manajemen yang baik menjadi salah satu solusi 

untuk perbaikan kualitas program tahfiz, 

sehingga memang benar dapat memberikan nilai 

plus bagi siswa, yakni kepemilikan hafalan Al-

Qur’an. (Mulizar, 2022; Siregar et al., 2022). 

Pengelolaan program pendidikan, 

termasuk tahfiz Qur'an, tidak dapat terlepas dari 

manajemen pendidikan. Manajemen harus 

menjadi prioritas utama untuk memastikan 

kelangsungan pendidikan dan mencapai tujuan 

yang diinginkan. Dalam pelaksanaan program 

tahfiz Qur'an, diperlukan manajemen yang 

efektif dan terstruktur, yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Perencanaan merupakan aspek krusial dalam 

suatu program, dan manajemen yang baik 

melibatkan perencanaan yang matang dan 

terstruktur. Perencanaan yang efektif menjadi 

salah satu elemen utama yang menentukan 

keberhasilan tujuan suatu program institusi. 

Proses perencanaan dapat menetapkan tujuan 

atau sasaran yang ingin dicapai, serta menjadi 

panduan dan sumber daya yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan tersebut secara efisien 

dan efektif. Tanpa perencanaan yang baik, 

pelaksanaan kegiatan dapat menghadapi 

kesulitan dan bahkan gagal mencapai tujuan 

yang diinginkan. Pelaksanaan program tahfiz 

Qur'an juga merupakan aspek penting yang 

perlu dikelola secara cermat. Hal ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa semua perencanaan 

yang telah disusun dapat dijalankan dengan 

lancar dan berhasil. (Sharipp, 2023). 

Setiap lembaga pendidikan yang 

memiliki program tahfiz Qur’an tentunya 

memiliki target-target hafalan yang harus dicapai 

oleh siswanya dalam kurun waktu tertentu. 

Misalnya, dalam satu tahun pembelajaran siswa 

harus hafal 3 juz, 5 juz, 10 juz, atau bahkan 30 

juz, tergantung target yang menjadi ketetapan 

lembaga pendidikan tersebut. Kemampuan siswa 

dalam menghafal atau menyelesaikan target 
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hafalan tentunya berbeda-beda. Contohnya 

target hafalan yang ditetapkan sekolah 5 juz 

dalam waktu satu tahun. Dalam kurun waktu 

setahun itu, ada siswa yang bisa mencapai target, 

bahkan ada siswa yang bisa melebihi target 

tersebut, dan ada juga siswa yang belum bisa 

mencapai targetnya.  

Sekolah Islam Terpadu Ash-Shiddiiqi 

sendiri juga tergabung dalam jaringan sekolah 

Islam terpadu (JSIT), sebagaimana tujuan dan 

landasan jaringan sekolah Islam terpadu, maka 

Sekolah islam terpadu Ash-Shiddiiqi juga 

menjadikan tahfiz Qur’an sebagai salah satu 

program unggulan. (Lubis et al., 2022). Sekolah 

yang sejak berdiri memang fokus terhadap 

hafalan Qur’an dan juga sebagai upaya untuk 

mendekatkan peserta didik dengan Al-Qur’an. 

Sebagaimana program unggulan yang ada 

disekolah-sekolah pada umumnya, tentunya 

Sekolah Islam terpadu Ash-Shiddiiqi juga 

memiliki target yang ditetapkan. Program tahfiz 

Qur’an di SMP-IT Ash-Shiddiiqi menetapkan 

target terhadap peserta didiknya yaitu hafal 

Qur’an sebanyak 5 Juz selama 3 tahun. 

Semenjak berdiri, program tahfiz Qur’an 

SMP-IT Ash-Shiddiiqi sudah banyak melakukan 

program-program penunjang untuk mencapai 

target yang dibebankan kepada siswa. Program-

program tersebut dilakukan mulai dari 

penyeleksian siswa yang akan diterima hingga 

pembinaan berkala yang dilakukan oleh wakil 

kepala bidang tahfiz. Dalam proses program 

tahfiz Qur’an, SMP-IT Ash-Shiddiiqi Pemayung 

tentunya menjalankan manajemen pembelajaran 

tahfiz Qur’an untuk mencapai target hafalan 

para siswanya, agar semua siswa bisa mencapai 

target hafalan yang ditetapkan sekolah. Menurut 

Nasution, beliau menjelaskan bahwa 

pembelajaran adalah suatu aktivitas 

mengorganisasi atau mengatur lingkungan 

sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan 

peserta didik sehingga terjadi proses belajar. 

(Rusman, 2018; Suparman, 2012). Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa 

manajemen pembelajaran sangat diperlukan 

dalam proses pembelajaran, salah satunya dalam 

program tahfiz Qur’an, karena dengan adanya 

manajemen program tahfiz Qur’an 

pelaksanaannya akan lebih efektif dan efisien 

dalam mencapai target yang telah ditetapkan 

oleh sekolah.  

SMP-IT Ash-Shiddiiqi yang terletak di 

Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batanghari 

adalah sekolah berasrama yang mewajibkan 

siswa tinggal diasrama. Sekolah yang 

menggunakan dua kurikulum ini yaitu kurikulum 

dinas dan kurikulum JSIT, juga memiliki 

program unggulan tahfiz Qur’an. Sehingga ada 

syarat yang harus dipenuhi oleh siswa ketika 

ingin lulus dari SMP-IT Ash-Shiddiiqi yaitu hafal 

5 juz Al-Qur’an. Dar data yang didapat dengan 

rentang waktu 3 tahun terakhir, pada tahun 2021 

ada 104 anak yang tercapai, 72 anak tidak 

tercapai hafalannya, tahun 2022 ada 77 anak 

yang tercapai dan 84 anak tidak tercapai 

hafalannya, dan tahun 2023 ada 96 anak yang 

tercapai hafalannya, ada 84 anak tidak tercapai. 

Masih banyak siswa yang belum mampu 
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menyelesaikan hafalan yang menjadi syarat 

kelulusan.  

 Penelitian ini bertujua untuk 

menganalisis penerapan manajemen tahfiz 

Qur’an sebagai upaya untuk meningkatkan 

ketercapaian hafalan siswa. Fokus manajemen 

yang akan diteliti menyangkut proses 

manajemenya yakni perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi tahfiz Qur’an di SMPIT Ash-

Shiddiiqi Pemayung. Hasil penelitian ini 

berkontribusi pada beberapa pihak yakni: (1) 

Pimpinan sekolah, hasil penelitian dapat menjadi 

rujukan untuk mengembangkan program tahfiz, 

terutama pengembangan kurikulum sehingga 

meningkatkan citra sekolah; (2) guru tahfiz, hasil 

penelitian dapat menjadi rujukan dalam hal 

solusi mengatasi ketidaktercapaian target hafalan 

siswa; (3) Peneliti lain, hasil penelitian dapat 

menjadi rujukan untuk melaksanakan 

pengembangan penelitian sejenis, terutama 

model manajemen tahfiz yang ideal. 

 Penelitian ini memiliki distingsi dari 

penelitian lain, untuk mengetahuinya peneliti 

melakukan penelusuran penelitian relevan, dan 

hasilnya ditemukan beberapa penelitian dengan 

fokus kajian beragam, yakni: (1) Fokus kajian 

pada ragam metode tahfiz Qur’an (Ansari et al., 

2020; Mu’minatun & Misbah, 2022; Umayah & 

Misbah, 2021); (2) fokus kajian pada program 

tahfiz Qur’an sebagai penanaman karakter (Alwi 

et al., 2023; Shobirin, 2018; Utami & Fathoni, 

2022); (3) fokus pada kajian manajemen 

pembelajaran tahfiz Qur’an (Darwis, 2013; 

Nurhani & P, 2023; Syarifuddin et al., 2023); (4) 

fokus pada kurikulum pembelajaran tahfiz 

Qur’an (Daulay et al., 2021; R. Rasyidi et al., 

2022; Usman et al., 2021), perbedaanya dengan 

penelitian ini terletak pada kajian yang fokus 

pada proses manajemennya yakni perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasinya. 

 

KAJIAN TEORI 

Setiap institusi pendidikan berupaya 

memberikan layanan terbaik kepada masyarakat 

dengan menerapkan sistem manajemen yang 

efektif. Ilmu manajemen, yang mulai dikenal 

pada pertengahan abad ke-19, kini telah menjadi 

sangat populer dan dianggap sebagai kunci 

keberhasilan dalam mengelola perusahaan atau 

institusi pendidikan. Saat ini, manajemen 

dianggap sebagai unsur yang sangat penting, 

bahkan dianggap sebagai suatu keharusan bagi 

lembaga pendidikan untuk dapat berkembang 

sesuai harapan. Harapannya, melalui penerapan 

manajemen yang baik, lembaga pendidikan dapat 

mengembangkan diri menuju arah yang lebih 

positif. (Dunn, 2005). 

Secara linguistik, manajemen berasal dari 

kata kerja to manage, yang memiliki arti dasar 

yaitu mengatur (Hasibuan, 2016). Ini merujuk 

pada segala kegiatan yang melibatkan 

pengurusan, pengaturan, pengelolaan, 

pengendalian, pengemudian, pelaksanaan, dan 

kepemimpinan. Asal-usul kata management dapat 

ditelusuri kembali ke bahasa Latin, di mana mano 

berarti tangan. Selanjutnya, kata ini berkembang 

menjadi manus, yang mengacu pada bekerja 

secara berulang kali dengan menggunakan 

tangan. Dengan penambahan imbuhan agere, 
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yang berarti melakukan sesuatu, maka 

terbentuklah kata managere, yang 

mengindikasikan melakukan tugas berkali-kali 

dengan menggunakan tangan-tangan (Hasibuan, 

2016). 

Terry dan Leslie menjelaskan bahwa 

manajemen adalah suatu proses atau kerangka 

kerja yang melibatkan bimbingan atau 

pengarahan suatu kelompok orang-orang ke 

arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-

maksud yang nyata. (Rue & Terry, 2014). Dalam 

konteks ini, manajemen adalah suatu kegiatan, 

sementara pelaksanaannya disebut managing  

pengelolaan, sedangkan pelaksananya disebut 

manajer atau pengelola.  

Proses manajemen adalah serangkaian 

langkah yang melibatkan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan 

melibatkan penetapan tujuan, identifikasi 

sumber daya, dan pengembangan strategi. 

Pelaksanaan melibatkan implementasi rencana 

melalui koordinasi sumber daya dan kegiatan. 

Evaluasi melibatkan penilaian hasil untuk 

memastikan pencapaian tujuan dan menentukan 

perbaikan yang diperlukan. Proses ini membantu 

organisasi mencapai efisiensi dan efektivitas 

dalam mencapai tujuan mereka. (Rudianto et al., 

2021). 

Manajemen yang baik memiliki korelasi 

positif dengan mutu pendidikan karena 

manajemen yang efektif dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung pembelajaran, 

memastikan alokasi sumber daya yang optimal, 

dan merancang kebijakan yang mendorong 

peningkatan kualitas pendidikan. Dengan 

manajemen yang baik, sekolah atau lembaga 

pendidikan dapat efisien dalam pengelolaan 

waktu, tenaga, dan anggaran, sehingga dapat 

fokus pada peningkatan kurikulum, peningkatan 

kompetensi guru, dan pemberdayaan siswa. 

Oleh karena itu, manajemen yang baik menjadi 

faktor krusial dalam mencapai mutu pendidikan 

yang tinggi. 

Korelasi antara manajemen tahfiz 

(pengelolaan pembelajaran Al-Qur'an) dan 

capaian hafalan siswa mencerminkan sejauh 

mana efektivitas sistem pengelolaan dapat 

memengaruhi hasil hafalan siswa. Jika 

manajemen tahfiz dilaksanakan dengan baik, 

termasuk metode pengajaran, pemantauan 

kemajuan siswa, dan dukungan optimal, maka 

dapat diharapkan peningkatan dalam pencapaian 

hafalan Al-Qur'an oleh siswa. Sebaliknya, 

ketidakseimbangan atau kekurangan dalam 

manajemen tahfiz dapat berdampak negatif pada 

kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur'an. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami dan 

meningkatkan faktor-faktor manajemen tahfiz 

guna mendukung pencapaian optimal dalam 

hafalan siswa. (Badri & Erihadiana, 2023; 

Batubara, 2022). 

Selanjutnya mengenai program tahfiz 

Qur’an adalah suatu usaha sadar terencana yang 

berkesinambungan untuk mewujudkan proses 

belajar menghafal Qur’an dalam ingatan 

sehingga dapat dilafazkan/ ucapkan di luar 

kepala secara benar dengan cara-cara tertentu 

secara terus menerus. 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat 

dikatakan bahwa manajemen program tahfiz 

Qur’an merupakan usaha untuk mengelola 

program yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program guna mencapai 

tujuan program secara efektif, efisien dan 

terencana yang berkesinambungan untuk 

mewujudkan proses belajar menghafal Al-Qur’an 

dalam ingatan sehingga dapat dilafazkan/ ucapkan 

di luar kepala secara benar dengan cara-cara 

tertentu secara terus menerus. Dengan adanya 

perencanaan yang baik akan menuntun kepada 

tercapainya suatu program dalam mewujudkan 

standar kelulusan sekolah. Dalam hal ini penulis 

akan mengulas lebih dalam pengelolaan program 

tahfiz Qur’an. Program ini adalah salah satu 

program unggulan yang ada di Sekolah Islam 

Terpadu Ash-Shiddiiqi Pemayung. Sekolah yang 

terletak di Kabupaten Batanghari ini, menetapkan 

standar kelulusan bagi siswa-siswinya yaitu 

sebanyak 5 juz hafal Al-Qur’an selama 3 tahun. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif berbasis fenomenologi. 

Penggunaan pendekatan fenomenologi bertujuan 

untuk fokus pada analisa mendalam dan rinci 

terhadap penjelasan serta pemahaman individu 

terkait pengalaman-pengalaman mereka, dengan 

pendekatan yang memperhatikan aspek 

penglihatan dan pendengaran. (J. Creswell, 2007). 

Berkenaan dengan penelitian ini maka pendekatan 

ini bertujuan untuk menganalisa pengalaman 

pelaksana manajemen program tahfiz Qur’an di 

SMP-IT Ash-Shiddiiqi Pemayung, yang 

difokuskan pada tiga hal yakni perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi.  

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari 

primer dan sekunder. Sumber data primer 

maksudnya sumber data pokok atau utama yang 

mencakup informan utama dan pendukung. 

Informan utama dalam penelitian ini adalah 

pimpinan program tahfiz Qur’an di SM-PIT Ash-

Shiddiiqi Pemayung dan guru tahfiz, sementara 

informan pendukung dalam penelitian ini adalah 

siswa yang mengikuti program tahfiz Qur’an. 

Sumber data sekunder pada penelitain ini adalah 

dokumen perangkat pembelajaran, dan penilaian 

tahfiz Qur’an, dan bahan pustaka yang berkenaan 

dengan topik penelitian ini yang bersumber dari 

artikel jurnal atau buku-buku yang relevan. (W. J. 

Creswell, 2007). 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

Observasi digungkan untuk mengamati secara 

langsung proses pelaksanaan pembelajaran tahfiz 

Qur’an di SMP-IT Ash-Shiddiiqi Pemayung. 

Wawancara digunakan untuk memperoleh 

informsi secara lisan langsung dari para informan 

penelitian yang berkenaan hal-hal yang dilakukan 

dalam merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi program tahfiz Qur’an. Studi 

dokumentasi digunakan untuk menganalisis 

dokumen perangkat pembelajaran dan penilaian 

program tahfiz Qur’an, hal ini berguna untuk 

menkonfirmasi perencanaan dan evaluasi yang 

tertuang pada perangkat pembelajaran yang ada. 

Selanjutnya analisis data menggunakan 

teknik Miles dan Huberman, yakni pengumpulan 
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data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

simpulan. Untuk menjamin keabsahan data 

penelitian tersebut, peneliti menggunakan teknik 

trianggulasi data, memperpanjang pengamatan, 

dan meningkatkan ketekunan. Berikut bagan 

penelitian:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Prosedur Penelitian Fenomenologi 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 Sebagaimana yang telah dikemukakan 

sebelumnya bahwa tujuan penelitian ini ada tiga 

yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran tahfiz. Ketiga tujuan tersebut akan 

dilihat dari sudut pandang manajemen. Berikut 

penjelasan masing-masing. 

 

Perencanaan Program Tahfiz dalam 

Mencapai Target Lulusan 

Perencanaan merupakan langkah 

pertama dalam proses manajemen dan 

merupakan  hal dasar terpenting karena 

perencanaan merupakan tahap awal yang 

kemudian mempengaruhi tahapan selanjutnya 

akan dilakukan seperti pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam perencanaan 

program tahfiz yang dilakukan SMP-IT Ash-

Shiddiiqi, wakil kepala bagian tahfiz yang 

menjadi penanggungjawab program sudah 

membuat Langkah-langkah apa saja yang akan 

dilakukan. Adapun Langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 
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1. Menetapkan target hafalan siswa 

Target yang ditetapkan oleh sekolah untuk 

para siswa adalah 5 juz Al-Qur’an. Hafalan ini 

dibagi per kelas. Dimana pada kelas 7 ditarget 

hafal. Menetapkan target hafalan Al-Qur'an 

sebagai langkah awal dari program tahfiz 

Qur’an merupakan langkah strategis untuk 

membimbing seseorang dalam menghafal dan 

memahami teks suci Islam. Dengan 

menetapkan target, individu dapat memiliki 

tujuan konkret dalam mencapai hafalan yang 

diinginkan. Proses ini melibatkan disiplin diri, 

konsistensi, dan pendekatan sistematis untuk 

mencapai kemajuan yang signifikan dalam 

menghafal Al-Qur'an. Program tahfiz Qur’an 

secara keseluruhan bertujuan untuk 

menciptakan generasi Muslim yang memiliki 

hubungan yang mendalam dengan kitab suci 

mereka dan mempromosikan pemahaman 

serta aplikasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Seleksi muhafidz/muhafidzah 

Seleksi muhafidz/muhafidzah adalah proses 

pemilihan individu yang memiliki 

kemampuan dan dedikasi untuk mengajar dan 

membimbing siswa dalam mempelajari dan 

menghafal Al-Qur'an. Seleksi ini melibatkan 

penilaian terhadap pengetahuan agama, 

keterampilan membaca Al-Qur'an, 

kepribadian, serta kemampuan mengajar. 

Calon muhafidz/muhafidzah biasanya diuji 

dalam berbagai aspek, termasuk bacaan Al-

Qur'an, tajwid, pemahaman agama, dan 

keterampilan pedagogi. Tujuan seleksi ini 

adalah untuk memastikan bahwa guru tahfiz 

Qur'an yang dipilih memiliki kualifikasi yang 

memadai dan mampu memberikan 

pengajaran yang efektif kepada para siswa 

dalam konteks pembelajaran Al-Qur'an. Di 

SMP-IT Ash-Shiddiiqi seleksi calon 

muhafidz/muhafidzah dilaksanakan diawal 

tahun Pelajaran. Ada beberapa aspek yang 

akan dites kepada calon muhafidz/muhafidzah 

di antaranya: tes bacaan Al-Qur’an, tes 

hafalan Al-Qur’an. 

3. Pelatihan Muhafidz/muhafidzoh 

Pelatihan Muhafidz/muhafidzoh adalah suatu 

program pendidikan khusus yang bertujuan 

untuk membekali individu dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk menjadi pengajar Al-

Qur'an. Peserta pelatihan ini biasanya belajar 

tentang tajwid (pembacaan yang benar), 

memahami makna ayat-ayat, serta metode 

pengajaran yang efektif. Mereka juga dilatih 

untuk mengembangkan kemampuan 

memotivasi dan mendidik para siswa dalam 

memahami dan menghafal Al-Qur'an. 

Pelatihan ini mencakup aspek spiritual, 

pendidikan, dan sosial guna menciptakan 

Muhafidz/muhafidzoh yang berkualitas dan 

mampu mentransfer kecintaan mereka 

terhadap Al-Qur'an kepada generasi 

berikutnya. Pelatihan dilakukan untuk 

menyamakan persepsi dan tujuan dari pada 

program tahfiz SMP-IT Ash-Shiddiiqi. Selain 

itu ada materi yang disampaikan hingga 
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praktek dalam melaksanakan halaqoh Qur’an 

nantinya. 

4. Melakukan seleksi siswa 

Dalam tahap seleksi penerimaan peserta didik 

di SMP-IT Ash-Shiddiiqi salah satu tahapan 

seleksinya adalah membaca Al-Qur’an. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an pada tahap 

seleksi menjadi salah satu aspek penilaian 

yang sangat penting. 

5. Menentukan alokasi waktu 

SMP-IT Ash-Shiddiiqi merupakan sekolah 

yang menerapkan sistem boarding, dimana 

semua siswa wajib menginap diasrama. 

Sehingga waktu untuk menghafal Al-Qur’an 

Sebagian besar dilakukan diasrama. Setiap 

anak dikelompokkan dalam halagoh Al-

Qur’an dan dibimbing oleh seorang 

muhafidz/muhafidzoh. 

6. Program penunjang hafalan siswa 

Dalam menunjang ketercapaian hafalan siswa, 

sekolah dalam hal ini wakil kepala bidang 

tahfiz sebagai penanggung jawab program 

tahfiz. Melaksanakan program-program 

tambahan untuk siswa dalam mencapai target 

hafalannya. Adapun program tersebut seperti 

Quantum Tahfiz Ash-Shiddiiqi (QTA) yang 

dilaksanakan selama 3 bulan diawal tahun 

ajaran baru. Karantina tahfiz, program ini 

ditujukan kepada para siswa yang belum 

mencapai target hafalannya selama sepekan. 
 

Pelaksanaan Program Tahfiz Qur’an SMP-

IT Ash-shiddiiqi 

Pelaksanaan adalah penerapan segala 

kegiatan yang telah disusun dan direncanakan 

dalam planning untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan.  Dalam mencapai tujuan 

tersebut, pelaksanaan program unggulan tahfiz 

Al-Qur’an di SMP-IT Ash-Shiddiiqi tentu 

membutuhkan metode dan cara yang maksimal 

agar setiap siswa dapat mencapai tujuan hafalan 

atau target hafalan yang telah ditetapkan 

(Haerana, 2016). Selain target hafalan, kualitas 

hafalan juga merupakan hal yang harus dicapai 

oleh setiap siswa. Dikarenakan kemampuan yang 

dimiliki setiap siswa tidak sama. Sehingga 

metode yang efektif dalam pelaksanaan tahfiz 

sangat diperlukan guna mendukung kualitas 

hafalan yang diperoleh dan mencapai tujuan 

program tahfiz Al-Qur’an (Hasanah et al., 2022; 

Saragih et al., 2021).  

Selanjutnya, penggunaan metode yang 

benar dalam pembelajaran tahfiz Qur’an dapat 

memudahkan siswa dalam menghafal Al-Qur’an. 

Dalam proses menghafal program tahfiz Qur’an 

di SMP-IT Ash-Shiddiiqi terdapat model 

pembelajaran dalam menghafal Al-Qur’an, 

sebagai berikut: Model Itqan, model ini 

merupakan metode menghafal Al-Qur’an 

dengan menghafal satu per satu ayat Al-Qur’an 

yang dimulai dari juz 30. Metode ini dilakukan 

dengan sistem minimal hafal 1 halaman sekali 

duduk. Setelah Anak hafal sebanyak 5 halaman 

maka mereka harus memurojaah hafalan mereka 

dengan sekali duduk dan setelah itu baru boleh 

lanjut menghafal ke halaman berikutnya dengan 

kelipatan 5, hingga hafal 1 juz. Setelah hafal 1 

juz maka siswa harus memurojaah hafalan 

maksimal 4 kali setoran. (Ansori, 2022). 
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Pelaksanaan program tahfiz di SMP-IT 

Ash-Shiddiiqi yang nanti diberi nama halaqah 

tahfiz, dilaksanakan setiap hari Senin, Selasa, 

Rabu, Kamis dan Jumat setelah sholat maghrib 

selama satu jam. Dalam 1 pekan siswa diberi 

target hafal 2 halaman baru dan me-murojaah 

hafalan sebanyak 4 kali. 

Tabel 1. Efektivitas Program Tahfiz Qur’an 
SMP-IT Ash-Shiddiiqi 

No Indikator  Program Tahfi 

1 Tujuan 
hendak 
dicapai 

1. 2 halaman hafalan baru 
per pekan 

2. 1 juz per semester 
3. 2 juz per tahun 
4. Kehadiran halaqoh 5 kali 

per pekan 
5. Murojaah 4 kali per 

pekan 

2 Strategi 
program 

1. Jadwal halaqah per hari 
2. Jadwal halaqah per pekan 
3. Jadwal halaqah per bulan  
4. Jadwal halaqah per 

semester 
5. Jadawal halaqah per tahun 

3 Proses 
evaluasi 

1. Penerimaan setoran 
setiap hari 

2. Target per pekan 
3. Ujian Tengah semester 
4. Ujian semester  

4 Program 
penunjang 

1. Quantum Tahfiz Ash-
Shiddiiqi (QTA) 

2. Musabaqoh Hifzil Qur’an 
(MHQ) 

3. Munaqosah  
4. Wisuda tahfiz 

 

Evaluasi Program Tahfiz Qur’an SMP-IT 

Ash-Shiddiiqi 

Evaluasi dapat dipahami sebagai bagian 

akhir pada sistem pembelajaran. Adapun yang 

menjadi perhatian yang cukup serius justru 

berada didalam evaluasi tersbut. Adapun yang 

menjadi prinsipnya bersifat kontinuitas, pada 

evaluasi tidak hanya dilakukan pada bagian akhir 

kegiatannya, namun akan tetap berhasil jika 

benar-benar dilakukan saat kegiatan tengah 

berjalan dan bahkan dalam proses awal kegiatan 

evaluasi ini diberlakukan. Adapun hal ini 

dilakukan agar segala kendala dan kekurangan 

dapat segera diantisipasi dan dikendalikan, cara 

ini sangat diharapkan dapat memperlancar segala 

proses berjalannya suatu kegiatan dalam upaya 

meraih tujuan dalam pembelajaran. (Jamil & 

Othman, 2023). 

Pelaksanaan evaluasi program tahfiz Al-

Qur’an di SMP-IT Ash-Shiddiiqi dilakukan dua 

kali dalam satu bulan, sedangkan untuk 

pelaporan hafalan siswa para muhafidz dan 

muhafidzoh melaporkan setiap hari pada link yang 

sudah disediakan oleh penanggung jawab 

program tahfiz yakni wakil kepala sekolah 

bidang tahfiz. Evaluasi yang dilakukan langsung 

oleh wakil kepala bidang tahfiz, evaluasi meliputi 

dari melihat ada tidaknya tambahan hafalan baru 

para siswa, kendala para santri, membicarakan 

penyebab santri tidak bertambah hafalannya dan 

masalah kehadiran siswa pada halaqah Qur’an. 

(Gunawan et al., 2023). 

 Evaluasi program tahfiz Al-Qur’an yang 

dilakukan SMP-IT Ash-Shiddiiqi adalah 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

keberhasilan yang dicapai pada program tahfiz 

Al-Qur’an. Melalui rapat atau musyawarah 

antara muhafidz/muhafidzoh dan wakil kepala 

bidang tahfiz, laporan kepada orang tua santri, 

dan juga dilaksanakan evaluasi pekanan, ujian 

tengah semester ataupun akhir semester. Ujian 

dilakukan dalam 2 bentuk, yakni bentuk tasmi’ 
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(memperdengarkan) hafalan yang disimak oleh 

penguji dan bentuk sambung ayat berupa tanya 

jawab untuk melanjutkan ayat. Pendapat lain 

menjelaskan bahwa tujuan dari evaluasi yaitu 

memperoleh dasar pertimbangan, menjamin cara 

kerja yang efektif dan efisien, serta solusi atas 

hambatan yang dialami. Hakikat dari evaluasi 

adalah suatu proses yang sistematis dan kontinu 

guna menentukan kualitas (nilai dan arti) dari 

sesuatu, berdasarkan atas pertimbangan, dan 

kriteria tertentu dalam rangka mengambil 

keputusan (Siregar et al., 2022). 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan penjelasan di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa manajemen program 

tahfiz Qur'an di SMP-IT Ash-Shiddiiqi bisa 

disimpulkan sebagai berikut: Program tersebut 

telah berjalan efektif, mencapai tujuan hafalan 

yang diinginkan oleh siswa-siswi. Pelaksanaan 

manajemen sesuai dengan prinsip-prinsip dasar, 

termasuk perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Meskipun beberapa 

siswa belum mencapai target hafalan, ini tidak 

disebabkan oleh kekurangan manajemen 

program tahfiz, melainkan mungkin karena 

kemampuan siswa yang mencapai batasnya. 

Muhafidz dan muhafidzoh telah berusaha 

membantu siswa, tetapi hasilnya tergantung pada 

kemampuan siswa dalam menyerap materi. 

SMP-IT Ash-Shiddiiqi menetapkan target 

hafalan bulanan yang dapat disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing santri. Perencanaan 

pembelajaran tahfiz melibatkan beberapa 

langkah, seperti menetapkan target hafalan, 

merumuskan sistem seleksi muhafidz dan 

muhafidzoh, menilai kemampuan hafalan 

peserta didik, menentukan alokasi waktu, dan 

merumuskan program khusus untuk mendukung 

pencapaian target tersebut. 
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